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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE SOURCE OF WATER POLLUTION PDAM
BANDAR LAMPUNG AT THE CONSUMER

by

YODI PRIAMBODO

The importance of the availability of clean water and the presence of
people who can not meet the need for clean water in isolation causes the need for
an institution that can guarantee good water services. So the Way Rilau PDAM
becomes the solution as an institution that provides and ensures clean water needs.
Due to the service to the community arises a problem, Then do the measurement
on PDAM water parameters in order to know the type of pollution that has the
potential to threaten water quality.

The location of the research was conducted in Bandar Lampung City,
namely Teuku Umar Street, Pangeran Antasari Street, and Pattimura Street. In
Jalan Teuku Umar, the location is divided into 5 places, in Pangeran Antasari
Street, the location is divided into 8 places, and in Pattimura Street, the location is
divided into 7 places. At each location, a minimum of 20 samples are taken at
each parameter. The data used in this study is the primary data obtained on the
measurement results using the tool DO Meter, ORP Meter, Test Paper, Standard
Colors, and Colorimeter. Primary data obtained are Dissolved Oxygen, Oxidation
Reduction Potential, Coliform, Chlorine and Color.

The water quality of PDAM Way Rilau based on the parameters measured
for drinking water is still poor. There are still PDAM water contamination at the
consumer level such as particles of decomposition of organic material in color by
75%, 0% chlorine, e.coli bacteria in coliform 60% contamination and high
oxidation.

Keywords : Dissolved Oxygen, Oxidation Reduction Potential, Color, Coliform,
Chlorine
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Pentingnya ketersediaan air bersih dan adanya masyarakat yang tidak
dapat mencukupi kebutuhan air bersih secara tersendiri menyebabkan perlunya
suatu lembaga yang dapat menjamin pelayanan air bersih yang baik. Sehingga
PDAM Way Rilau menjadi solusi sebagai lembaga yang menyediakan dan
menjamin kebutuhan air bersih. Dikarenakan dalam melakukan pelayanan
kepada masyarakat muncul masalah, maka di lakukan pengukuran pada
parameter air PDAM agar dapat diketahui jenis pencemaran yang berpotensi
mengancam kualitas air.

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Bandar Lampung yaitu Jalan Teuku
Umar, Jalan Pangeran Antasari, dan Jalan Pattimura. Pada Jalan Teuku Umar,
lokasi di bagi menjadi 5 tempat, di Jalan Pangeran Antasari, lokasi di bagi
menjadi 8 tempat, dan di Jalan Pattimura, lokasi di bagi menjadi 7 tempat. Pada
tiap lokasi, diambil minimal 20 sampel di setiap parameternya. Data yang
gunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang di dapatkan berdasarkan
hasil pengukuran menggunakan alat DO Meter, ORP Meter, Test Paper,
Standard Colors, dan Colorimeter. Data primer didapat yaituDissolved Oxygen,
Oxidation Reduction Potential, Coliform, Chlorine dan Color.

Kualitas air PDAM Way Rilau berdasarkan parameter yang diukur untuk
air minum masih kurang baik. Masih terdapat pencemaran air PDAM di tingkat
konsumen diantaranya terdapat partikel hasil pembusukan bahan organic pada
color sebesar 75%, chlorine 0%, bakteri e.coli pada coliform terjadi pencemaran
60% dan oksidasi yang terjadi masih tinggi.

Kata kunci : Dissolved Oxygen, Oxidation Reduction Potential, Color, Coliform,
Chlorine
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air bersih merupakan kebutuhan vital setiap manusia. Terpenuhinya air

bersih merupakan kunci utama perkembangan suatu kegiatan (Thuram,

1995). Kebutuhan air bersih setiap tahun akan semakin meningkat seiring

pertambahan jumlah penduduk. Masyarakat dapat mengkonsumsi air bersih

dalam keadaan yang higienis dan dalam jumlah yang cukup jika

keterandalannya terjaga baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.

Kebutuhan air bersih di Kota Bandar Lampung tersedia melalui jaringan

air perpipaan dan nonperpipaan. Masalah yang timbul bagi masyarakat yang

menggunakan jaringan air nonperpipaan, seperti sumur dangkal di Bandar

Lampung adalah semakin sulitnya mendapatkan air bersih dikarenakan

terjadinya penurunan permukaan air tanah, terutama mereka yang berada di

dataran tinggi. Selain itu, di beberapa wilayah seperti di Kecamatan

Sukarame dan Teluk Betung Selatan tanahnya mengandung kapur, sehingga

tidak dapat dipergunakan sebagai air bersih. Masalah lainnya adalah

pencemaran sumur yang berasal dari air selokan/parit. Permasalahan-

permasalahan tersebut menjadikan masyarakat di beberapa wilayah tidak

dapat mencukupi kebutuhan air bersih secara sendiri.
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Pentingnya ketersediaan air bersih dan adanya masyarakat yang tidak

dapat mencukupi kebutuhan air bersih secara tersendiri menyebabkan

perlunya satu lembaga yang dapat menjamin pelayanan air bersih yang baik

dan higienis. Pelayanan lembaga tersebut harus bisa menjangkau semua

lapisan masyarakat dan menjangkau seluruh wilayah yang ada.

1.2 Identifikasi Masalah

PDAM Way Rilau merupakan institusi pemerintah yang bertugas

melayani kebutuhan air bersih masyarakat di Kota Bandar Lampung. Dalam

melaksanakan pelayanan air bersih, PDAM Way Rilau membagi wilayah

yang ada ke dalam 7 zona pelayanan air bersih. Pembagian ini karena

keadaan topografi yang bergelombang dan banyaknya daerah berbukit yang

ada di Kota Bandar Lampung.

Dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat, muncul beberapa

masalah yang dialami oleh PDAM Way Rilau dalam kualitas air bersih.

Masalah tersebut yaitu terdapatnya pencemaran air PDAM Way Rilau di

beberapa wilayah pelayanan air bersih. Masalahnya yaitu keluhan beberapa

pelanggan terhadap kualitas air bersih PDAM dan pelayanannya, seperti

terdapat bau tidak sedap pada air bersih dan debit air sering menurun bahkan

tidak hidup sama sekali.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengukuran pada parameter

air PDAM agar nantinya dapat memberikan informasi mengenai jenis

pencemaran yang berpotensi mengancam kualitas air PDAM pada tingkat

konsumen.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kualitas air PDAM Way Rilau berdasarkan parameter yang

diukur di tingkat konsumen?

2. Apa saja sumber pencemaran air PDAM Way Rilau di tingkat konsumen?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisa kualitas air PDAM Way Rilau yang baik berdasarkan

parameter yang diukur di tingkat konsumen.

2. Melakukan analisa sumber pencemaran air PDAM Way Rilau di tingkat

konsumen.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan-batasan dalam penelitian ini adalah:

1. Daerah yang distudi adalah Zona Wilayah PDAM Way Rilau Bandar

Lampung.

2. Penelitian yang dilakukan adalah analisa sumber pencemaran air PDAM

pada parameter air minum menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor

492/Menkes/Per/IV/2010 yang mencakup :

- DO (Dissolved Oxygen)

- ORP (Oxidation Reduction Potential)

- Coliform

- Chlorine
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- Color.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Air

Air adalah senyawa kimia yang merupakan hasil ikatan dari unsur hidrogen

(H2) yang bersenyawa dengan unsur oksigen (O) dalam hal ini membentuk

senyawa H2O. Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi

kehidupan makhluk hidup di bumi ini. Fungsi air bagi kehidupan tidak dapat

digantikan oleh senyawa lain. Penggunaan air yang utama dan sangat vital

bagi kehidupan adalah sebagai air minum. Hal ini terutama untuk mencukupi

kebutuhan air di dalam tubuh manusia itu sendiri. Air bersih adalah air yang

digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi

syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak terlebih dahulu

(Depkes RI, 2002).

2.2 Sumber Air

Sumber air merupakan komponen penting untuk penyediaan air bersih, karena

tanpa sumber air maka suatu sistem penyediaan air bersih tidak akan

berfungsi. Sumber-sumber air tersebut secara kuantitas harus cukup dan dari

segi kualitas harus memenuhi syarat untuk mempermudah proses pengolahan.
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Secara umum air berasal dari sumber-sumber sebagai berikut:

1. Air Laut

Air laut sifatnya asin karena mengandung garam NaCl. Karena air laut

yang mempunyai kadar garam NaCl sampai 3% maka air laut tidak

memenuhi syarat untuk diminum.

2. Air Hujan

Air hujan adalah uap air yang sudah mengalami kondensasi, kemudian

jatuh ke bumi berbentuk air. Cara menjadikan air hujan sebagai air minum

hendaknya jangan saat air hujan baru mulai turun, karena mengandung

banyak kotoran. Air hujan juga mempunyai sifat agresif terutama terhadap

pipa-pipa penyalur maupun bak-bak reservoir sehingga hal ini akan

mempercepat terjadinya korosi atau karatan.

3. Air Permukaan

Air permukaan adalah air yang mengalir di permukaan bumi. Pada

umumnya air permukaan ini akan mengalami penurunan kualitas selama

pengalirannya, misalnya oleh lumpur, batang-batang kayu, daun-daun,

limbah industri kota dan sebagainya. Macam-macam air permukaan yaitu

air rawa/danau dan air sungai.

4. Air Tanah

Air tanah adalah air yang berada di bawah tanah didalam zona jenuh

dimana tekanan hidrostatiknya sama atau lebih besar dari tekanan atmosfer

(Suyono, 1993).
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Air tanah dapat dibagi dalam beberapa jenis yaitu:

a. Air Tanah Dangkal

Air tanah dangkal terjadi karena adanya proses peresapan air dari

permukaan tanah. Air tanah biasanya jernih tetapi lebih banyak

mengandung zat kimia (garam-garam yang terlarut) daripada air

permukaan.

b. Air Tanah Dalam

Air tanah dalam terdapat setelah lapisan rapat air yang pertama.

Pengambilan air tanah dalam tidak semudah pada air tanah dangkal.

Dalam hal ini harus digunakan bor dan memasukkan pipa kedalamnya

(biasanya kedalaman bor antara 10–100 m) akan didapat suatu lapisan.

c. Mata Air

Mata air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke permukaan

tanah. Mata air yang berasal dari air tanah dalam hampir tidak

terpengaruh oleh musim dan kualitas/kuantitasnya sama dengan

keadaan air tanah dalam.

2.3 Pengelolaan Sumber Mata Air

Pengelolaan sumberdaya air adalah upaya merencanakan, melaksanakan,

memantau dan mengevaluasi penyelenggaraan konservasi sumber daya air,

pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air.

Pengelolaan sumber daya air mencakup kepentingan lintas sektoral dan lintas

wilayah yang memerlukan keterpaduan untuk menjaga dan memanfaatkan

sumber air. Pengelolaan sumber daya air dilakukan melalui koordinasi antara

pemerintah daerah dan masyarakat.
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Menurut KepMenKes No. 907/MENKES/SK/VII/2002, bahwa setiap

pengelola sumber daya air diwajibkan melakukan pengelolaan dan

pengawasan sumber mata air,dengan cara :

1. Menjamin air yang diproduksi memenuhi syarat-syarat kesehatan, dengan

melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap kualitas air yang

diproduksi

2. Melakukan pengamanan terhadap sumber air baku yang dikelola dari

segala bentuk pencemaran sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku. Dalam melakukan pengelolaan terhadap sumber air yang

memperoleh pengawasan dari pemerintah dan instansi terkait.

2.4 Kualitas Air

1. Persyaratan Fisik

Menurut Kusnaedi (2004), syarat-syarat sumber mata air yang bisa

digunakan sebagai air bersih adalah sebagai berikut :

a. Kekeruhan

Kekeruhan menggambarkan sifat optik air yang ditentukan

berdasarkan banyaknya cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh

bahan-bahan yang terdapat di dalam air. Kekeruhan disebabkan adanya

bahan organik dan anorganik yang tersuspensi dan terlarut (misalnya

lumpur dan pasir halus), maupun bahan anorganik dan organik yang

berupa plankton dan mikroorganisne lain. Zat anorganik yang

menyebabkan kekeruhan dapat berasal dari pelapukan batuan dan

logam, sedangkan zat organik berasal dari lapukan hewan dan
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tumbuhan. Bakteri dapat dikategorikan sebagai materi organik

tersuspensi yang menambah kekeruhan air.

Padatan tersuspensi berkolerasi positif dengan kekeruhan. Semakin

tinggi nilai padatan tersuspensi,semakin tinggi nilai kekeruhan. Akan

tetapi, tingginya padatan terlarut tidak selalu diikuti dengan tingginya

kekeruhan. Tingginya nilai kekeruhan dapat mempersulit usaha

penyaringan dan mengurangi efektivitas desinfeksi pada proses

penjernihan air. Secara optis, kekeruhan merupakan suatu kondisi yang

mengakibatkan cahaya dalam air didispersikan atau diserap dalam

suatu contoh air (Santika, 1987).

b. Tidak berwarna

Air sebaiknya tidak berwarna untuk alasan estetika dan untuk

mencegah keracunan dari berbagai zat kimia maupun mikroorganisme

yang berwarna. Warna dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam

air. Warna pada air disebabkan oleh adanya partikel hasil pembusukan

bahan organik, ion-ion metalalam (besi dan mangan), plankton, humus,

buangan industri, dan tanaman air. Adanya oksida besi menyebabkan

air berwarna kemerahan, sedangkan oksida mangan menyebabkan air

berwarna kecoklatan atau kehitaman. Kadar besi sebanyak 0,3 mg/l

dan kadar mangan sebanyak 0,05 mg/l sudah cukup dapat

menimbulkan warna pada perairan (Peavy et al., 1985 dalam Effendi,

2003). Kalsium karbonat yang berasal dari daerah berkapur

menimbulkan warna kehijauan pada perairan. Bahan-bahan organik,
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misalnya tanin, lignin, dan asam humus yang berasal dari dekomposisi

tumbuhan yang telah mati menimbulkan warna kecoklatan.

Dalam penyediaan air minum, warna sangat dikaitkan dengan segi

estetika. Warna air dapat dijadikan sebagai petunjuk jenis pengolahan

yang sesuai. Berdasarkan zat penyebabnya, warna air dapat dibedakan

menjadi :

- Warna Sejati (true color)

Warna sejati disebabkan adanya zat-zat organik dalam bentuk

koloid. Warna ini tidak akan berubah walaupun mengalami

penyaringan dan sentrifugasi. Pada penentuan warna sejati,

bahan-bahan tersuspensi yang dapat menyebabkan kekeruhan

dipisahkan terlebih dahulu. Filtrasi (penyaringan) bertujuan

menghilangkan materi tersuspensi dalam air tanpa mengurangi

keaslian warna air. Sentrifugasi mencegah interaksi warna dengan

material penyaring. Warna sejati tidak dipengaruhi oleh

kekeruhan. Contoh dari warna sejati antara lain : warna air teh,

warna air buangan industri tekstil, serta warna akibat adanya asam

humus, plankton, atau akibat tanaman air yang mati.



11

- Warna Semu (apparent color)

Warna semu disebabkan oleh adanya partikel-partikel tersuspensi

dalam air. Warna ini akan mengalami perubahan setelah disaring

atau disentrifugasi serta dapat mengalami pengendapan. Warna

semu akan semakin pekat bila kekeruhan air meningkat. Warna

dapat diamati secara visual (langsung) ataupun diukur

berdasarkan skala platinum kobalt (dinyatakan dengan satuan

PtCo) dengan cara membandingkan warna contoh air dengan

warna standar. Air yang memiliki nilai kekeruhan rendah

biasanya memiliki warna yang sama dengan warna standar

(APHA, 1976; Davis dan Cornwell, 1991 dalam Effendi, 2003).

Intensitas warna cenderung meningkat dengan meningkatnya nilai

pH.

Visual Comparison Method dapat diaplikasikan hampir pada

seluruh contoh air yang dapat diminum. Prinsip dari metode ini

adalah membandingkan warna contoh air dengan warna larutan

standar yang sudah diketahui konsentrasinya. Larutan standar

diletakkan dalam tabung Nessler dan harus terlindung dari debu

serta penguapan. Tabung Nessler yang digunakan harus memiliki

warna, ketebalan, ketinggian cairan, dan diameter tabung yang

sama. Untuk segi estetika, warna air sebaiknya tidak melebihi 15

Pt-Co. Sumber air untuk kepentingan air minum sebaiknya

memiliki nilai warna antara 5 – 50 PtCo. Contoh air dengan

warna kurang dari 70 unit diteliti dengan cara perbandingan



12

langsung menggunakan larutan standard. Bila kandungan warna

contoh air lebih tinggi daripada warna standar yang tersedia,

dilakukan pengenceran terhadap contoh air menggunakan

aquadest. Batas waktu maksimum pengukuran adalah 48 jam

dengan cara didinginkan pada suhu 4 oC untuk pengawetan.

c. Rasanya

Air minum biasanya tidak memberikan rasa (tawar). Air yang berasa

menunjukkan kehadiran berbagai zat yang dapat membahayakan

kesehatan. Efek yang dapat ditimbulkan terhadap kesehatan manusia

tergantung pada penyebab timbulnya rasa. Berdasarkan Keputusan

Menteri Kesehatan RI Nomor 907/MENKES/SK/VII/2002, diketahui

bahwa syarat air minum yang dapat dikonsumsi manusia adalah tidak

berasa.

d. Tidak berbau

Air yang berbau, selain tidak estetis juga tidak disukai oleh

masyarakat. Bau air dapat memberi petunjuk terhadap kualitas air,

misalnya bau amis dapat disebabkan oleh adanya algae dalam air

tersebut. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor

907/MENKES/SK/VII/2002, diketahui bahwa syarat air minum yang

dapat dikonsumsi manusia adalah tidak berbau.

e. Temperaturnya normal

Suhu air sebaiknya sejuk atau tidak panas, agar tidak terjadi pelarutan

zat kimia pada saluran/pipa yang dapat membahayakan kesehatan,

menghambat reaksi biokimia di dalam saluran/pipa, mikroorganisme



13

patogen tidak mudah berkembang biak, dan bila diminum dapat

menghilangkan dahaga.

Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, lintang (latitude),

ketinggian dari permukaan laut (altitude), waktu, sirkulasi udara,

penutupan awan, aliran, serta kedalaman. Perubahan suhu

mempengaruhi proses fisika, kimia, dan biologi badan air.Suhu

berperan dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan.

Peningkatan suhu mengakibatkan peningkatan viskositas,reaksi kimia,

evaporasi, volatilisasi, serta menyebabkan penurunan kelarutan gas

dalam air (gas O2, CO2, N2, CH4, dan sebagainya) (Haslam, 1995

dalam Effendi, 2003). Peningkatan suhu juga menyebabkan terjadinya

peningkatan dekomposisi bahan organik oleh mikroba. Kisaran suhu

optimum bagi pertumbuhan fitoplankton di perairan adalah 20 oC – 30

oC.

Pada umumnya, suhu dinyatakan dengan satuan derajat Celcius (oC)

atau derajat Fahrenheit (oF). Berdasarkan Keputusan Menteri

Kesehatan RI Nomor 907/MENKES/SK/VII/2002, diketahui bahwa

temperatur maksimum yang diperbolehkan dalam air minum sebesar ±

3oC. Pengukuran suhu pada contoh air dapat dilakukan menggunakan

termometer.
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f. Tidak mengandung zat padatan

Zat padat merupakan materi residu setelah pemanasan dan pengeringan

pada suhu 103 oC – 105 oC. Residu atau zat padat yang tertinggal

selama proses pemanasan pada temperatur tersebut adalah materi yang

ada dalam contoh air dan tidak hilang atau menguap pada 105 oC.

Dimensi zat padat dinyatakan dalam mg/l atau g/l, % berat (kg zat

padat/kg larutan), atau % volume (dm3 zat padat/liter larutan).

Dalam air alam, ditemui dua kelompok zat yaitu zat terlarut (seperti

garam dan molekul organis) serta zat padat tersuspensi dan koloidal

(seperti tanah liat dan kwarts). Perbedaan pokok antara kedua

kelompok zat ini ditentukan melalui ukuran/diameter partikel-

partikelnya.

2.5 Analisa Kualitas Air

Beberapa parameter yang digunakan untuk menentukan kualitas air minum

berdasarkan saran dari Prof. Koichi Yamamoto (Dosen Universitas

Yamaguchi) diantaranya adalah:

 DO (Dissolved Oxygen)

 Coliform

 BOD (Biochemical Oxygen Demand)

 COD (Chemical Oxygen Demad)

 pH

 ORP (Oxidation Reduction Potential)
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2.5.1 DO (Dissolved Oxygen)

Oksigen terlarut (dissolved oxygen, disingkat DO) atau sering

juga disebut dengan kebutuhan oksigen (Oxygen demand) merupakan

salah satu parameter penting dalam analisis kualitas air. Nilai DO yang

biasanya diukur dalam bentuk konsentrasi ini menunjukan jumlah oksigen

(O2) yang tersedia dalam suatu badan air. Semakin besar nilai DO pada air,

mengindikasikan air tersebut memiliki kualitas yang bagus. Sebaliknya

jika nilai DO rendah, dapat diketahui bahwa air tersebut telah tercemar.

Pengukuran DO juga bertujuan melihat sejauh mana badan air mampu

menampung biota air seperti ikan dan mikroorganisme. Selain itu

kemampuan air untuk membersihkan pencemaran juga ditentukan oleh

banyaknya oksigen dalam air.

Di dalam air, oksigen memainkan peranan dalam menguraikan

komponen-komponen kimia menjadi komponen yang lebih sederhana.

Oksigen memiliki kemampuan untuk beroksida dengan zat pencemar

seperti komponen organik sehingga zat pencemar tersebut tidak

membahayakan. Oksigen juga diperlukan oleh mikroorganisme, baik yang

bersifat aerob serta anaerob, dalam proses metabolisme. Dengan adanya

oksigen dalam air, mikroorganisme semakin giat dalam menguraikan

kandungan dalam air.
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Jika reaksi penguraian komponen kimia dalam air terus berlaku,

maka kadar oksigen pun akan menurun. Pada klimaksnya, oksigen yang

tersedia tidak cukup untuk menguraikan komponen kimia tersebut.

Keadaan yang demikian merupakan pencemaran berat pada air.

Arti lain Dissolved Oxygen adalah oksigen terlarut yang terkandung

di dalam air, berasal dari udara dan hasil proses fotosintesis tumbuhan air.

Oksigen diperlukan oleh semua mahluk yang hidup di air seperti ikan,

udang, kerang dan hewan lainnya termasuk mikroorganisme, seperti

bakteri.

Agar ikan dapat hidup, air harus mengandung oksigen paling

sedikit 5 mg/ liter atau 5 ppm (part per million). Apabila kadar oksigen

kurang dari 5 ppm, ikan akan mati, tetapi bakteri yang kebutuhan oksigen

terlarutnya lebih rendah dari 5 ppm akan berkembang.

Apabila sungai menjadi tempat pembuangan limbah yang

mengandung bahan organik, sebagian besar oksigen terlarut digunakan

bakteri aerob untuk mengoksidasi karbon dan nitrogen dalam bahan

organik menjadi karbondioksida dan air. Sehingga kadar oksigen terlarut

akan berkurang dengan cepat dan akibatnya hewan-hewan seperti ikan,

udang dan kerang akan mati. Lalu apakah penyebab bau busuk dari air

yang tercemar? Bau busuk ini berasal dari gas NH3 dan H2S yang

merupakan hasil proses penguraian bahan organik lanjutan oleh bakteri

anaerob.
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2.5.2 Coliform

Coliform merupakan parameter bakteriologi kualitas air. Coliform

(colifecal) adalah bakteri yang dapat di gunakan sebagai petunjuk adanya

polusi feses atau polusi kotoran manusia atau hewan, karena organisasi

tersebut merupakan organisme komensalisme yang terdapat dalam

saluran pencernaan manusia ataupun hewan. Air yang tercemar oleh

kotoran manusia maupun hewan tidak dapat digunakan untuk keperluan

minum, mencuci makanan maupun memasak karena dianggap

mengandung organisme patogen yang berbahaya bagi kesehatan.

Terutama patogen penyebab infeksi pada saluran pencernaan

(Fardiaz,1992).

Menurut Sastrawijaya (2000) colifecal adalah bakteri e.coli yang

berasal dari kotoran manusia dan hewan mamalia. Bakteri ini dapat

masuk ke perairan bila ada buangan feses yang masuk ke badan air.Jika

terdeteksi ada bakteri colifecal di dalam air maka kemungkinan air

tersebut tidak dapat di gunakan sebagai sumber air minum.

Mikroorganisme yang dapat di gunakan sebagai indikator polusi kotoran

adalah bakteri yang tergolong dalam E.Coli, Streptokokus fekal, dan

Clostridium Perfringens. Eschericia Coli adalah salah satu bakteri yang

tergolong coliform dan hidup secara normal dalam kotoran manusia

maupun hewan, oleh karena itu sering di sebut juga coliform fecal.
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Menurut Peraturan Menteri Kesehatan, Nomor : 492/Menkes/Per

/IV/2010, Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum, Kadar maksimum

parameter bakteri coliform yaitu 0/100 ml per sampel.

2.5.3 BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Biochemical Oxygen Demand adalah kebutuhan oksigen biokimia

yang menunjukkan jumlah oksigen yang digunakan dalam reaksi oksidasi

oleh bakteri. Sehingga makin banyak bahan organik dalam air, makin

besar Biochemical Oxygen Demand nya sedangkan Dissolved Oxygen akan

makin rendah. Air yang bersih adalah yang Biochemical Oxygen Demand

nya kurang dari 1 mg/l atau 1ppm, jika Biochemical Oxygen Demand nya

di atas 4 ppm, air dikatakan tercemar.

Biochemical Oxygen Demand menunjukkan jumlah oksigen dalam

satuan ppm yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk memecahkan

bahan-bahan organik yang terdapat di dalam air. Pemeriksaan Biochemical

Oxygen Demand diperlukan untuk menentukan beban pencemaran akibat

air buangan penduduk atau industri. Penguraian zat organik adalah

peristiwa alamiah, apabila suatu badan air dicemari oleh zat organik,

bakteri dapat menghabiskan oksigen terlarut dalam air selama proses

oksidasi tersebut yang bisa mengakibatkan kematian ikan-ikan dalam air

dan dapat menimbulkan bau busuk pada air tersebut. Beberapa zat organik

maupun anorganik dapat bersifat racun misalnya sianida, tembaga, dan

sebagainya, sehingga harus dikurangi sampai batas yang diinginkan

(Alaerts dan Santika, 1987).
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2.5.4 COD (Chemical Oxygen Demand)

Chemical Oxygen Demand atau Kebutuhan Oksigen Kimia (KOK)

adalah jumlah oksigen (mg O2) yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-

zat organik yang ada dalam satu liter sampel air, dimana pengoksidanya

adalah K2Cr2O7 atau KMnO4.

Angka COD merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh zat-zat

organik yang secara alamiah dapat dioksidasi melalui proses mikrobiologis

dan mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut di dalam air. Sebagian

besar zat organik melalui tes COD ini dioksidasi oleh K2Cr2O7 dalam

keadaan asam yang mendidih optimum.

2.5.5 pH

pH merupakan suatu ekpresi dari konsentrasi ion hidrogen (H+) di

dalam air. Besarannya dinyatakan dalam minus logaritma dari konsentrasi

ion H. pH sangat penting sebagai parameter kualitas air karena ia

mengontrol tipe dan laju kecepatan reaksi beberapa bahan di dalam air.

Selain itu ikan dan mahluk-mahluk akuatik lainnya hidup pada selang pH

tertentu, sehingga dengan diketahuinya nilai pH maka kita akan tahu

apakah air tersebut sesuai atau tidak untuk menunjang kehidupan mereka.

Besaran pH berkisar dari 0 (sangat asam) sampai dengan 14 (sangat

basa/alkalis). Nilai pH kurang dari 7 menunjukkan lingkungan yang

masam sedangkan nilai diatas 7  menunjukkan lingkungan yang basa

(alkalin). Sedangkan pH = 7 disebut sebagai netral. Nilai pH bisa

ditentukan melalui alat pH meter atau dengan uji kertas lakmus.
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2.5.6 ORP (Oxidation Reduction Potential)

Oxidation reducion potensial (ORP) adalah sebuah pengukuran

(dalam mV) dari kecenderungan atau kekuatan yang menunjukkan

apakah suatu larutan oksidator atau mengurangi ( = deoxidizing).

Setiap angka positif menunjukkan bahwa larutan oksidator; yang

lebih tinggi, atau semakin oksidasi. Teori yang sama berlaku pada sisi

negatif, hanya dalam arah yang berlawanan, yang lebih rendah, semakin

deoxidizing. Dan tentu saja, semua angka negatif menunjukkan

kecenderungan mengurangi atau deoxidizing.

Dalam ORP meter, satuan yang digunakan adalah mv (milivolt)

dimana jika positif (+) tinggi menandakan tingkat oksidasi tinggi pula

(membusuk, berkarat, penuaan, lelah, sakit) sedangka jika suatu zat

bernilai negatif (-) tinggi menandakan tingkat deoksidasi yang tinggi

(tidak cepat busuk, tidak berkarat, awet muda). Gambar berikut

merupakan gambaran umum tingkat oksidasi beberapa zat.

Gambar 2.1. Skala Pengukuran Tingkat Oksidasi
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2.6 Persyaratan Kualitas Air Minum (Permenkes Nomor

492/Menkes/Per/IV/2010)

a. Definisi

Mutu air adalah kondisi kualitas air yang diukur dan atau diuji

berdasarkan parameter-parameter tertentu dan metoda tertentu

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kelas air

adalah peringkat kualitas air yang dinilai masih layak untuk

dimanfaatkan bagi peruntukan tertentu.

b. Parameter Wajib

1. Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan yaitu :

- Parameter Mikrobiologi

- Kimia an-organik

2. Parameter yang tidak langsung berhubungan dengan kesehatan

yaitu :

- Parameter Fisik

- Parameter Kimiawi



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini lokasi pengambilan sampel air berada di daerah Bandar

Lampung di zona 1 dan zona 3, secara rinci yaitu lokasi yang menggunakan

atau dialiri oleh Air PDAM tepatnya berada pada Jalan Teuku Umar, Jalan

Pangeran Antasari, dan Jalan Patimura.

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) hari, yaitu hari Selasa tanggal 23

Juli 2015, Rabu tanggal 24 Juli 2015, dan Kamis tanggal 25 Juli 2015.

Waktu penelitian dari jam 08.00 WIB sampai selesai, di karenakan dalam 1

hari penulis hanya dapat mengambil 6 sampai 8 lokasi atau tempat

pengambilan sampel.
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Gambar 3.1 Lokasi pengambilan Sampel Hari Selasa, 23 Juli 2015 pada Jalan Teuku Umar
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Gambar 3.2 Lokasi Pengambilan Sampel Hari Rabu, 24 Juli 2015 pada Jalan Pangeran Antasari
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Gambar 3.3 Lokasi Pengambilan Sampel Hari Kamis, 25 Juli 2015 pada Jalan Pattimura
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3.2 Pengambilan Sampel Parameter Air

Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini adalah paramater air yang

memiliki:

 DO (Dissolved Oxygen)

 ORP (Oxidation-Reduction Potential)

 Coliform

 Chlorine

 Color

3.3 Metode Penentuan Nilai Parameter Air

3.3.1 DO (Dissolved Oxygen)

Untuk DO (Dissolved Oxygen), metode yang digunakan dengan

menggunakan alat yang disebut DO meter. Cara menggunakan DO

meter yaitu :

- Mencelupkan ujung alat ke dalam air atau benda uji

- Mencatat angka yang muncul di DO meter saat angka sudah stabil
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Gambar 3.4 DO Meter

3.3.2 ORP (Oxidation Reduction Potential)

Untuk ORP, metode yang digunakan dengan menggunakan alat yang

di sebut ORP meter. Cara menggunakan ORP meter yaitu :

- Mencelupkan ujung alat ke dalam air atau benda uji

- Mencatat angka yang muncul di ORP meter saat angka sudah

stabil

Gambar 3.5 ORP Meter
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3.3.3 Coliform

Untuk Coliform, metode yang digunakan dengan menggunakan alat

yang di sebut Test Paper. Cara menggunakan Test Paper yaitu :

- Celupkan perlahan Test Paper ke dalam benda uji

- Lalu masukkan Test Paper ke dalam plastik yang kedap udara

- Tunggu ± 24 jam, lalu hitung bintik-bintik hitam yang muncul di

Test Paper

Gambar 3.6 Test Paper

3.3.4 Chlorine

Untuk Chlorine, metode yang dilaksanakan dengan menggunakan

standard colors ( Residual chlorine (Free) ), standard untuk mengukur

kadar chlorine dalam air. Cara menggunakannya yaitu :

- Masukkan air ke dalam media yg berbentuk seperti pinset

- Kemudian kocok media tersebut sekitar 5 – 10 detik.

- Bila warnanya sudah muncul, cocokkan warna air sampel dengan

parameter media tersebut.
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Gambar 3.7 Standard Colors

3.3.5 Color

Untuk color, metode yang digunakan dengan menggunakan alat yang

disebut dengan Colorimeter, Cara menggunakan Colorimeter yaitu :

- Masukkan benda uji ke tabung kecil bagian dari Colorimeter,

- Letakkan tabung yang berisi benda uji ke alat Colorimeter, lalu

tutup dengan penutup atas alat Colorimeter

- Tekan tombol / Simbol = (sama dengan), lalu catat angka yang

muncul.

Gambar 3.8 Colorimeter
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3.4 Metode Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, secara garis besar tahapan yang akan

dilakukan digambarkan pada diagram alir di bawah ini. Adapun penjelasan-

penjelasannya terdapat pada sub-bab berikutnya.

Pengumpulan Data

Analisis Data

Penentuan Penyebab Pencemaran

Rekomendasi

Simpulan dan Saran

Selesai

Mulai

Studi Literatur Data Primer



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis hasil dan pembahasan, dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1) Kualitas air PDAM Way Rilau berdasarkan parameter yang diukur di

tingkat konsumen untuk air minum masih kurang baik, di karenakan

masih banyak terjadi pencemaran pada kualitas airnya seperti terdapat

bakteri E.coli dan warna air (Color) masih kurang baik. Namun untuk

parameter DO (Dissolved Oxygen), ORP (Oxidation Reduction

Potential), dan Chlorine sudah memenuhi standar PerMenKes Nomor

492/Menkes/Per/IV/2010.

2) Sumber pencemaran air PDAM di tingkat konsumen yaitu diantaranya

terdapat partikel hasil pembusukan bahan organic pada parameter

color sebesar 75% dari sampel air yang di dapat, untuk chlorine

pencemaran yang terjadi sebesar 0%, untuk bakteri E.coli yang

terdapat pada parameter coliform terjadi pencemaran sebesar 60 %,

serta oksidasi sampel yang terjadi masih tinggi.
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5.2 Saran

1) Perlu peningkatan kualitas Air PDAM Way Rilau pada Parameter DO

(Dissolved Oxygen), ORP (Oxidation Reduction Potential), Color,

Coliform, dan Chlorine agar kualitas air PDAM semakin baik dan di

pihak konsumen pun merasa puas.

2) Perlu diadakannya penelitian lanjutan pada jaringan air PDAM Way

Rilau yang belum di analisis agar hasilnya lebih teliti dan signifikan.
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